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Abstract

Gender equality (SDGs 5) is one of the goals to be achieved in the agenda of the
Sustainable Development Goals (SDGs), various problems are still found in the form of gender-
based discrimination and inequality in society. Relying on the Scopus database, this study
uses a Systematic Literature Review (SLR) approach to investigate, analyze, and present the
latest academic literature that focuses on gender equality in sustainable development goals.
A fotal of 74 final documents were determined from 2020-2021, based on the results of
network analysis from VOS Viewer, it is known that 3 clusters discuss these issues such as
gender equality in the economy, challenges in women's leadership in organizations, women's
political participation, women's empowerment and reproductive health. impact on equality
in employment opportunities. Thus encouraging the participation of women and girls so that
they enjoy equal access to education, economic resources and political participation, and
decision-making at all levels is a prerequisite for achieving sustainable development goals.

Keywords: Gender Equality; Sustainable Development Goals (SDGS); Systematic Literature
Review

Abstrak

Kesetaraan Gender (SDGs 5) merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam
agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), berbagai masalah masih ditemukan
dalam bentuk diskriminasi dan ketidaksetaraan berbasis gender di tengah masyarakat.
Mengandalkan database Scopus, Studi ini menggunakan pendekatan Reviu Literatur
Sistematis (SLR) untuk menyelidiki, menganalisis, dan menyajikan literatur akademik mutakhir
yang berfokus pada kesetaraan gender dalam fujuan pembangunan berkelanjutan.
Sebanyak 74 dokumen akhir yang ditetapkan dari tahun 2020-2021, berdasarkan hasil analisis
jaringan dari VOS Viewer diketahui sebanyak 3 cluster yang membahas isu fersebut seperti
kesetaraan gender dalam ekonomi, tantangan dalam kepemimpinan perempuan dalam
organisasi, partisipasi politik perempuan, pemberdayaan perempuan dan reproduksi
kesehatan yang berdampak pada kesetaraan dalam kesempatan kerja. Sehingga
mendorong partisipasi Perempuan dan anak perempuan agar mereka menikmati akses
yang sama baik di bidang pendidikan, sumber daya ekonomi dan partisipasi politik,
pengambilan keputusan di semua tingkatan sebagai prasyarat untuk tercapainya tujuan
pembangunan berkelanjutan

Kata Kunci: Kesetaraan Gender; Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs; Reviu Literatur
Sistematis
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PENDAHULUAN

Masalah ketimpangan gender hampir ferjadi di semua negara, inilah kemudian
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah menetapkan Kesetaraan Gender (SDGs 5) sebagai
salah satu dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (United Nations, 2021).
Diskriminasi dan ketfidaksetaraan berbasis gender masih terlihat jelas di banyak masyarakat
berkembang, meskipun pemerintah sedang berupaya untuk mengatasi tantangan tersebut
(Bayeh, 2016). Perempuan dan anak perempuan dianggap sebagai komunitas yang
terpinggirkan yang kehilangan hak dan kesempatan dasar mereka. Perbedaan gender,
akibat pembatasan sosial dan norma serta tradisi patriarki, masih ada di sebagian besar
keluarga. Dibandingkan dengan daerah perkotaan, kondisi relatif lebih parah di tingkat lokal
(daerah pedesaan) (Karim et al., 2018). Kesetaraan gender dianggap sebagai konsep multi
faktor yang didasarkan pada prinsip-prinsip normatif tertentu seperti anti-kemiskinan, anti-
eksploitasi, dan kesetaraan pendapatan, dan lain-lain (Miotto & Vilajoana-Alejandre, 2019)

Karena kesetaraan gender adalah prinsip hak asasi manusia, prasyarat untuk
pembangunan berkelanjutan yang berpusat pada masyarakat dan merupakan tujuan itu
sendiri (UNESCO, 2019), sehingga mencapai kesetaraan gender di berbagai level menjadi
tujuan utama, dan menjadi perhatian dalam hal inisiatif pembangunan. Tujuan kelima dari
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) menyerukan secara langsung untuk mencapai
kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan dan anak perempuan di semuad
bidang masyarakat, serta memerangi segala bentuk diskriminasi yang mereka hadapi
(United Nations, 2020). Semua pemerintah yang telah menandatangani pencapaian SDGs
menyatakan bahwa pencapaian SDG 5 akan memberikan kontribusi yang menentukan
unfuk fujuan lainnya. Sehingga untuk mencapai fujuan ini serfa mengimplementasikan
Agenda 2030, perlu dukungan aftaupun kolaborasi dari berbagai stakeholder baik publik,
swasta ataupun masyarakat sipil (Sudirman & Phradiansah, 2019; Sudirman & Rifai, 2021).

Status SDG 5 sangat bervariasi di seluruh dunia baik seperti pada bidang pendidikan,
pariwisata ekonomi, kesehatan, dan politik. Meskipun banyak negara telah mencapai
kesetaraan antara anak laki-laki dan perempuan dalam pendidikan dasar, biaya pendidikan
sangat mempengaruhi anak perempuan di negara berkembang negara (United Nations,
2020) Meskipun jumlah anak yang fidak bersekolah telah menurun sejak tahun 2005, jumlah
anak perempuan masih lebih tinggi yang tidak bersekolah dibandingkan anak laki-laki.
Banyak keluarga berpenghasilan rendah memilih untuk berinvestasi pada anak laki-laki
daripada anak perempuan. Seringkali muncul pemikiran bahwa mengirim anak perempuan
ke sekolah berarti kehilangan tenaga kerja. Sebaliknya, di negara maju, anak perempuan
dan perempuan memiliki akses pendidikan yang lebih luas.

Ketidaksetaraan gender di industri pariwisatapun juga terjadi. Perempuan di industri

pariwisata sering kali memegang pekerjaan tingkat rendah, upah rendah, dan tidak tetap
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(Hutchings et al.,2020). Studi dari Chipumuro et al., (2021) bahwa perempuan Afrika Selatan
merasa lebih tidak pasti tentang masa depan pekerjaan mereka dan lebih takut bahwa
mereka tidak akan menemukan pekerjaan di sektor pariwisata, meskipun itu adalah salah
satu sektor di mana pekerjaan perempuan lebih tinggi.

Kemudian pada kegiatan politik terkait dengan partisipasi politik perempuan.
Keterlibatan perempuan dalam kegiatan politik menjadi penting karena akan berkontribusi
pada proses pembangunan berkelanjutan, sehingga meningkatkan kapasitas, kompetensi
dan potensi masyarakat. Namun, suara dan kehadiran perempuan masih belum maksimal
dari posisi kepemimpinan termasuk cabang eksekutif pemerintah dan parlemen di seluruh
dunia. Partisipasi politik dapat berupa tindakan yang sederhana seperti pemungutan suaraq,
menghadiri rapat umum politik, menjadi anggota partai yang akfif dan memegang jabatan
(Verba et al., 1995). Studi dari Bharti & Ghose (2021) bahwa partisipasi politik perempuan
India untuk ikut berkompetisi dalam pemilihan majelis legislatif masih rendah, hal ini
disebabkan beberapa kondisi sosial seperti faktor sikap, yang menjadi penghalang gender
dan hambatan utama untuk berpartisipasi dalam kompetisi pemilu dan menempati ruang
legislatif dengan kesetaraan dengan laki-laki.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai kesetaraan gender
dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) melalui metode review literatur sistematis
dengan menggunakan aplikasi VOSviewer. Berbagai studi yang mengkaji tentang gender
dan pembangunan berkelanjutan diberbagai isu melalui review literatur seperti kesehatan
reproduksi perempuan, kesetaraan gender dan pekerjaan yang layak (Finlay, 2021),
Pemberdayaan perempuan dalam kesehatan reproduksi (Vizheh et al., 2021) serta lanskap
program transformatif norma-norma sosial gender yang memengaruhi kesehatan, dan
kesejahteraan (Levy et al., 2020). Namun dari berbagai studi yang telah ada, masih jarang
ditemukan studi mengenai kesetaraan gender dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) dengan menggunakan pendekatan literatur reviu sistematis (SLR) yang menjadi
kebaharuan riset ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan

bagi kajian gender dan SDGs dari pendekatan SLR.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan Reviu Literatur Sistematis (Systematic
literature review/SLR). Melalui pendekatan SLR ini dilakukan analisis terhadap bukti teoritis dan
empiris yang telah ada sebelumnya yang diambil dari artikel yang diterbitkan dalam jurnal
peer-review yang kredibel (Durach et al., 2017). Maka pendekatan SLR diadopsi untuk
mensintesis literatur yang ada untuk menjawab pertanyaan penelitian dari studi ini. Sofyan et

al., (2022) menjelaskan bahwa pemikiran dari penelitian sebelumnya dapat diidentifikasi,
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diringkas, ditinjou dan dan dihubungkan melalui penggunaan SLR. Adapun langkah utama
dalam melakukan SLR yaitu; 1) mengidentifikasi studi primer yang relevan pada database
pencarian, 2) menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi, dan 3) menilai kualitas studi primer
(Coombes & Nicholson, 2013; Sudirman & Saidin, 2022)

Review Literatur Sistematis dalam studi ini dilakukan dalam tiga tahap; 1), identifikasi
proses studi yang relevan dengan menggunakan kata kunci pada basis data Scopus di
dalam kolom pencarian “TITLE-ABS-KEY”. Kata kunci yang digunakan *“gender equality in
sustainable development goals” yang dibatasi antara tahun 2020-2021 dan berdasarkan
hasil pencarian dokumen jumlah tofal yang ditemukan sebanyak 2390 dokumen. Tahap
kedua menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi seperti area subjek dibatasi pada area Social
Sciences yang kemudian memperkecil jumlah pencarian dokumen sejumlah 1419 dokumen.
Kemudian dilakukan lagi inklusi dengan membatasi jenis dokumen hanya artikel, dan review.
Inklusi jenis sumber yaitu hanya jurnal, bahasa yang digunakan dibatasi pada bahasa inggris
yang menghasilkan jumlah pencarian dokumen menjadi 204 dokumen. Tahap terakhir
adalah analisis kualitas studi primer naskah seperti membaca judul dan abstrak dengan
menyesuaikan topik pembahasan yang menghasilkan 74 dokumen yang dipilin untuk direviu.
Adapun gambaran tahapan seperti pada gambar 1.

Setelah tahapan SLR tersebut studi ini kemudian menggunakan penulis
menggunakan aplikasi perbantuan VOSviewer unfuk memetakan kluster topik penelitian
yang telah dikumpulkan dari berbagai studi yang ada sehingga diketahui keterkaitan
antartema serta topik dominan yang dikaji untuk selanjutnya ditinjau dan menghubungkan
pemikiran dari studi yang telah ada sebelumnya. Lebih lanjut studi ini akan menjawab
pertanyaan 1) Bagaimana peta dan perkembangan pengelompokan tema Kesetaraan
Gender dalom SDGs dalam kurun wakfu 2020-20212. 2) Apa saja tema dominan dalam
penelitian Kesetaraan Gender dalam SDGs dalam kurun waktu 2020-2021%2.

Gambar 1. Tahapan pencarian dan penetapan literatur

Identifikasi studi relevan pada
pencarian database Scopus. Kata
kunci “gender equality in sustainable
development goals”
dari Tahun 2020-2021
v
2390 artikel
Eksklusi Area Subjek
oo N=971
1419 artikel
Eksklusi Jenis Dokumen,
#’ ”””” o Jenis Sumber, Bahasa
N=1215
204 artikel
S DT Eksklusi Judul dan
Abstrak
74 artikel N=130
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 2. Diagram Jumlah Publikasi Tahun 2020-2021
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Sumber : diolah dari database Scopus (2022)

Berdasarkan gambar 2 di atas diketahui pada tahun 2020 jumlah publikasi mengenai
gender dan tujuan pembangunan berkelanjutan sebanyak 29 publikasi, sedangkan jumlah
publikasi pada tahun 2021 sebanyak 45 publikasi yang menjadi tahun terbanyak
menghasilkan penelitian mengenai topik tersebut dalam kurun waktu 2020-2021. Jurnal
“Sustainability (Swifzerland)” merupakan jurnal yang paling banyak menerbitkan publikasi
mengenai topik gender and sustainable development goals dalam kurun waktu tersebut, hal
ini diketahui di mana pada tahun 2020 jurnal “Sustainability (Switzerland)” menerbitkan
sebanyak 12 naskah. Sedangkan pada yahun 2021 menerbitkan sejumlah 21 publikasi
mengenai topik tersebut.

Gambar 3. Jumlah daftar publikasi yang ditetapkan

Sumber : diolah dari database Scopus (2022)

Berdasarkan gambar 3 diketahui dari 74 artikel yang dipilih diketahui bahwa
sebanyak 35 penerbit jurnal yang menjadi fokus pada studi ini. Jurnal Sustainability
(Switzerland) menjadi publiser terbanyak yang menerbitkan 33 naskah mengenai “gender in
sustainable development goals”. Adapun jurnal “Sustainability Science” menerbitkan 3
naskah, sementara jurnal lain yaitu “Social Indicators Research”, “Policy and Practice”,

“"Geography and Sustainability”, “World Development”, “Gender and Development”
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masing-masing menerbitkan 2 naskah mengenai topik tersebut. Adapun 28 jurnal yang
tersisa menerbitkan masing-masing 1 naskah.

Gambar 4. Jumlah sitasi autor

Sumber : Hasil olahan databae Scopus

Berdasarkan gambar 4 di atas diketahui bahwa Total sitasi dari tahun 2020-2021 sejumlah 168
sitasi di mana pada tahun 2020 penulis (NURez et al., 2020) mendapatkan 4 sitasi. Kemudian
author kolaborasi (Marfinez-Leon et al., 2020). Serta kolaborasi (Dery et al., 2020)
mendapatkan 3 sitasi. Adapun pada tahun 2021 author (Yang et al., 2020) mendapatkan 15
sitasi dan menjadi author dengan sitasi ferbanyak sepanjang tahun 2020-2021 berkaitan
dengan topik “gender in sustainable defevelopment goals”. Sedangkan penulis (Dery et al.,
2020) kemudian (Benson et al., 2020) masing mendapatkan 9 sitasi yang menjadi terbanyka
kedua pada tahun 2021. Selanjutnya (Nunez et al., 2020) ; (Heleta & Bagus, 2021) dan

(Nguyen & Armoogum, 2021) masing-masing mendapatkan 8 sitasi sepanjang 2021.

Relasi dan Pengelompokan Tema Kesetaraan Gender dalam SDGs

Gambar 5. Network Visualization tema Kesetaraan Gender dalam SDGs
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Sumber : Diolah dari aplikasi VOSviewer (2022)
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Berdasarkan gambar 5 Visualisasi Jaringan (Network Visualization) diketahui terdapat
45 konsep dari 136 artikel yang telah diidentifikasi berhubungan dengan tema kesetaraan
Gender dalam SDGs dari total 198 artikel. Dari analisis diketahui terdapat 3 kluster dengan
warna berbeda satu sama lain, serta juga teridentifikasi daftar konsep yang dominan dikaiji
di masing-masing kluster. Klasifikasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi berapa banyak tema
yang sering dibahas pada riset-riset yang felah ada sebelumnya. Berdasarkan gambar 1
diketahui kluster 1 ditandai warna bulatan merah dengan kata kunci terkait seperti case,
change; community; decent work; economic growth; environment; higher education;
impact; implementation; inequality;issue;lack; life; poverty; society; student; sustainibilty;
sustainable development; target; united nation. selanjutnya cluster 2 (warna hijau) berkaitan
dengan access; achievement; discrimination; female; gap; gender; gender gap; gender
inequality; improtance; man; need; participation; woman; world. Pada cluster 3 terdiri dari
kata kunci area, dimension, effect, empowerment, form, girl, health, indicator, progress,
relationship, women empowerment.

Tabel 1. Kelompok tema Kesetaraan Gender dalam Sustainable Development Goals

Cluster Concept Name Total
Cluster 1 case, change, community, decent work, economic growth, 20
(Merah) environment, higher education,impact, implementation,

inequality,issue lack, life, poverty, society, student, sustainibilty,
sustainable development, target, united nation

Cluster 2 access, achievement, discrimination, female, gap, gender, gender 14
(Hijau) gap., gender inequality, improtance, man, need, participation,
woman, world

Cluster 3 areaq, dimension, effect, empowerment, form, girl, health, indicator, 11
( Biru) progress, relationship, women empowerment

Sumber : Hasil analisis VOSViewer (2022)

Pada kluster 1 tema penelitian berkaitan dengan fokus pertumbuhan ekonomi dan
kesetaraan gender dalam sustainable development goals. Artikel yang relevan dalam kluster
ini seperti studi yang dilokukan oleh Pena-Sdnchez et al., (2020) bahwa kesetaraan gender,
SDG (5), tetap menjadi isu yang menghadirkan ketfimpangan yang serius. Meskipun
perempuan memainkan peran dominan dalam partisipasi dalam pekerjaan di sekfor
pariwisata, secara umum adalah negara-negara di Eropa Timur yang menunjukkan
kontribusi terbesar perempuan dalam pekerjaan di bidang pariwisata. Namun, kesenjangan
gaji antara perempuan dan laki-laki juga tetap ada. Meskipun kesenjangan ini lebih rendah
di negara-negara yang baru dimasukkan ke dalom UE, mereka juga memiliki tingkat
keseluruhan pembayaran upah yang lebih rendah di antara negara-negara anggota EU-28.

Oleh karena itu, diperlukan otoritas publik untuk mengambil langkah-langkah dan
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menjalankan strategi yang mengurangi perbedaan-perbedaan yang ada dalam SDG 8 dan
SDGs 7.

Adapun artikel lain yang relevan dalam cluster 1 ini juga ialah terkait pendidikan
tinggi dan kesetaraan gender dalam sustainable development goals. Salah satu artikel yang
relevan ialah studi Demaidi & Al-Sahili (2021) yang mengkaji pengetahuan dan perilaku
mahasiswa sehari-hari terhadap perubahan iklim, serta peran penting universitas dan
masyarakat mahasiswa dalaom menyebarkan dan meningkatkan kesadaran. Riset dari
Demaidi & Al-sahili ini menunjukkan bahwa mahasiswi yang terdaftar di fakultas teknik atau
anggota himpunan mahasiswa memiliki tingkat kesadaran yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswi yang terdaftar di fakultas lain atau bukan anggota
himpunan tersebut. Ini dikaitkan dengan masalah budaya sehingga siswa perempuan
mendapatkan peluang yang lebih baik melalui masyarakat untuk mengeksplorasi dan
berinteraksi dengan orang lain tentang berbagai topik. Meskipun universitas menunjukkan
minat yang jelas dalam mengadopsi SDGs sebagai bagian dari peran dan tanggung jawab
sosialnya dan untuk meningkatkan peringkat internasional. Namun, upaya besar masih
diperlukan untuk menyebarkan kesadaran di kalangan siswa.

Selanjutnya pada cluster 2 tema yang paling dominan ialah “woman” perempuan,
kesetaraan gender dalam SDGs seperti penelitian yang dilakukan oleh Freund & Hernandez-
Maskivker (2021) yang mengidentifikasi tujuan dan peran asosiasi, hambatan yang dihadapi
perempuan dalam mengejar posisi perusahaan di level puncak, dan tantangan bagi
kepemimpinan perempuan yang dihadapi. Asosiasi perempuan dalam riset  ini
menggunakan berbagai strategi dalam memberdayakan perempuan seperti meningkatkan
kesadaran sosial tentang kesetaraan gender di tempat kerja, mendukung wanita dengan
pelatihan, kursus, dan pertemuan yang memberikan visibilitas terhadap masalah dan
tindakan gender, dan memperluas jaringan profesional dan akses ke sumber daya. Menurut
responden dalam studi ini bahwa asosiasi wanita membantu mengatasi kendala dalam
hidup mereka dan berkontribusi pada pertumbuhan pribadi dan profesional mereka. Hal ini
menunjukkan bagaimana asosiasi perempuan membantu mencapai SDG 5 dari Agenda
2030 PBB, yang membela kesetaraan gender sebagai tujuan penting di jalan menuju
keberlanjutan.

Selain itu artikel yang relevan dalam cluster 2 ini yaitu seperti yang diteliti oleh Azmi
(2020) yang memberikan gambaran tentang partisipasi politik perempuan yang berfokus
pada anggota Parti Islam Se-Malaysia (PAS). Studi ini juga menganalisis alasan hilangnya
kehadiran perempuan di tingkat pengambilan keputusan di partai dan di tingkat nasional
yang berkontribusi pada lambatnya pencapaian SDGs di Malaysia. Studi ini menemukan
bahwa bagaimana budaya dan referensi individu bersinggungan dengan norma-norma

patriarki dalam melemahkan peluang perempuan berada di tingkat pengambilan

|[Journal Publicuho-Vols5. No4.2022 | Copyright©2022

Il 1002


http://u.lipi.go.id/1521820502
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1556607926&1&&
https://doi.org/10.35817/publicuho.v5i4.41

Journal Publicuho

ISSN 2621-1351 (online), ISSN 2685-0729 (print)

Volume 5 Number 4 (Novembert - January 2022)pp.995-1010 Accredited SINTA 4, SK. NOMOR 105/E/KPT/2022
Open Access af:

https://journalpublicuho.uho.ac.id/index.php/journal/index DOI: https://doi.org/10.35817/publicuho.v5i4.41

keputusan.

Kemudian cluster 3 merupakan cluster terakhir dalam visualisasi jaringan, topik yang
terkait dalam cluster ini ialah tentang pemberdayaan perempuan. Penelitian yang relevan
yang dikaji oleh Abou-Shouk et al., (2021). Penelitian ini menyelidiki pengaruh
pemberdayaan perempuan pada pengembangan pariwisata di tiga negara Arab yang
berbeda: Mesir, Uni Emirat Arab, dan Oman. Lebih jauh temuan penelitian menunjukkan
bahwa, karena adopsi kebijakan pemberdayaan perempuan secara luas, UEA menempati
urutan pertama di antara tiga negara tersebut, dalam hal dampak pemberdayaan
perempuan terhadap dukungan untuk pengembangan pariwisata, diikuti oleh Mesir dan
kemudian Oman. Pemberdayaan ini akan membantu negara-negara tersebut untuk
mencapai UN-SDGs terkait dengan pengurangan kemiskinan, pengurangan ketidaksetaraan
gender, peningkatan pemberdayaan perempuan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Artikel pada cluster 3 yang juga relevan terkait kesehatan dan SDGs seperti studi
yang dilakukan oleh Finlay (2021) yang membahas hubungan antara kesehatan reproduksi
perempuan dan aktivitas ekonomi perempuan. Di negara-negara berpenghasilan rendah,
di mana partisipasi angkatan kerja sebagian besar di sektor informal, perempuan harus
mengadopsi strategi mereka sendiri untuk menyeimbangkan pengasuhan anak dan
partisipasi angkatan kerja, seperti pemilihan jenis pekerjaan, mengandalkan perempuan lain
dalam rumah tfangga untuk pengasuhan anak, dan jarak kelahiran untuk membatasi bayi
dalam pengasuhan mereka. Di negara-negara berpenghasilan menengah, perempuan
menyulap pengasuhan anak dan partisipasi angkatan kerja dengan masalah ketimpangan
pendapatan yang menyeluruh, dan melahirkan anak lebih dini dan menjadi ibu funggal
yang melanggengkan  kemiskinan.  Sedangkan  perempuan di  negara-negara
berpenghasilan tinggi, kebijakan perlindungan sosial dapat membantu perempuan dalam
mengelola keseimbangan pengasuhan anak dan pekerjaan, tetapi kebijakan ini fidak
mengatasi masalah mendasar dari ketidaksetaraan gender.

Tema Dominan Kesetaraan Gender dalam SDGs

Setelah memetakan topik-topik penelitian yang berhubungan dengan Kesetaraan
gender dalam SDGs melalui Network Visuadlization selanjutnya pada bagian ini akan
diidentifikasi tema yang dominan dalam riset terdahulu melalui Density Visualization. Dalam
density visualization warna yang padat akan menunjukan tema penelitian yang dominan

dari penelitian sebelumnya sesuai dengan topik penelitian Kesetaraan Gender dalam SDGs.
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Gambar 6. Tema dominan dalam penelitian Kesetaraan Gender dalam SDGs
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Berdasarkan pada gambar 6 di atas dapat dilihat tema atau topik dominan yaitu 1)
Woman 2) Gender 3) Health 4) Community 5) Sustainable development. dari gambar
tersebut diketahui tema apa saja yang sering dikaji dalam penelitian sebelumnya terkait
dengan Kesetaraan Gender dalam Sustainable Development Goals (SDGs). Topik “Woman”
merupakan topik yang paling sering dibahas dalam penelitian yang berhubungan dengan
kesetaraan gender dalam SDGs , hal ini ditandai dengan warna yang padat dari topik
woman. Dalam beberapa arfikel yang dikumpulkan, topik woman banyak dikaitkan gender
equality, dan empowerment. Adapun topik lain merupakan topik pendukung atau sejalan
dengan tujuan pembahasan yang juga berposisi mendukung topik dominan yang ada,
begitupun sebaliknya. dan topik yang tidak memiliki warna padat memberi peluang bagi
pengembangan penelitian selanjutnya.

Analisis dan Pembahasan

Pada cluster 1 diketahui bahwa isu keseteraan gender dalam ekonomi masih
mendapat sorotan yaitu kesenjangan gaji antara perempuan dan laki-laki. Bagaimanapun
kesetaraan gender adalah kondisi yang diperlukan dan cukup unfuk mencapai
pembangunan ekonomi yang inklusif. Hal ini selaras dengan studi Kangile et al., (2021)
bahwa kesetaraan gender meningkatkan daya saing dan partisipasi dalam kegiatan
ekonomi, yang berkontribusi terhadap perfumbuhan ekonomi. Kesetaraan gender
menyiratkan kesempatan, fanggung jawab, dan hak yang sama bagi laki-laki dan untuk
meningkatkan pemerataan manfaat, sehingga berkontribusi pada kesetaraan gender serta
peningkatan mata pencaharian. Peningkatan mata pencaharian menyiratkan peningkatan
akses ke peluang ekonomi dan kemampuan untuk menghasilkan pendapatan untuk hidup.

Hal ini memiliki kontribusi langsung untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan
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terkait kemiskinan, kelaparan, lapangan kerja, pelestarian lingkungan, dan kesetaraan
gender. (Glazebrook & Opoku, 2020).

Selain itu isu pada cluster 1 juga menyoroti mengenai kesetaraan gender dalam
pendidikan. Target 4.7 SDG secara khusus bertujuan untuk memastikan bahwa semua
mahasiswa baik laki-laki dan perempuan memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk mempromosikan pembangunan berkelanjutan dan menyorofti
kontribusi yang dapat diberikan lembaga pendidikan finggi terhadap pencapaian SDGs
secara umum (Penttild, 2016). Sehingga institusi pendidikan tinggi untuk perlu melihat potensi
kompetensi di mana perempuan dapat mencapai keterampilan inovasi. (Ferreras-Garcia et
al., 2021)

Isu pada cluster 2 juga menyoroti mengenai tantangan dalam kepemimpinan
perempuan dalam suatu organisasi. Sedangkan beberapa penelitian menunjukkan potensi
manfaat kepemimpinan perempuan di organisasi pemerintah yang bertanggung jawab
atas kebijakan yang lebih mendukung perempuan dan anak-anak (Downs et al., 2014).
Kemudian isu pada cluster 2 juga yang disoroti ialah partisipasi politik perempuan di mana
norma-norma patriarki melemahkan peluang perempuan berada di fingkat pengambilan
keputusan

Hal ini sejalan dengan studi Bharti & Ghose (2021) bahwa sistem patriarki masih
mengakar kuat dalam masyarakat negara. Oleh karena itu, pertanyaan utama tetap
adalah sejauh mana pilihan politk yang dinikmati oleh perempuan negara tanpa
memandang usia, sosial, budaya, dan status ekonomi mereka. Hal Ini seperti istilah Spary
(2007) yaitu kebebasan yang sangat sedikit. Meskipun demikian perempuan yang ikut serta
dalam berpartisipasi secara politik dengan turut memberikan suara ternyata sangat sering
menjadi korban kontrol laki-laki dalam rumah tangga.

Selanjutnya pada cluster 3 diketahui bahwa pemberdayaan perempuan berimplikasi
positif pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. Hal ini seperti pandangan (Outsios &
Farooqi, 2017) bahwa kewirausahaan berkelanjutan adalah pendekatan yang baik untuk
memberdayakan perempuan dan bahwa mofivasi perempuan untuk berwirausaha dan
keberlanjutan berasal dari pengalaman dan contoh pengusaha perempuan lainnya.
Namun pada cluster 3 isu mengenai reproduksi kesehatan juga mendapat sorotan yang
berdampak pada kesetaraan dalam kesempatan kerja. Rendahnya keterwakilan dalam
kepemimpinan politik, perempuan dibatasi dalam kontribusi mereka dalam proses
pengambilan keputusan terutama dalam hal kesehatan, air bersin, makanan, kekerasan,
atau hak-hak reproduksi (Medupin, 2020). Razavi (2016) melihat bahwa masih ada

kesenjangan dalam kepemimpinan perempuan terutama dalom rumah tangga dan
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keluarga terkait keputusan tentang kesehatan reproduksi, kebebasan dari segala bentuk
kekerasan, alokasi sumber daya.

Kesetaraan gender dan partisipasi efektif perempuan keduanya penting untuk tindakan
efektif pada semua aspek pembangunan berkelanjutan (Martinez-Martinez et al., 2021).
Pencapaian potensi manusia seutuhnya dan pembangunan berkelanjutan tidak mungkin
tercapai jika separuh umat manusia terus diingkari hak dan kesempatannya secara penuh.
Perempuan dan anak perempuan harus menikmati akses yang sama ke pendidikan
berkualitas, sumber daya ekonomi dan partisipasi politik serta kesempatan yang sama
dengan laki-laki dan anak laki-laki untuk pekerjaan, kepemimpinan dan pengambilan

keputusan di semua tingkatan (NURez et al., 2020).

KESIMPULAN

Perempuan memainkan peran dominan dalam partisipasi dalam pekerjaan di sektor
pariwisata, Namun, kesenjaongan gaji antara perempuan dan laki-laki juga tetap ada
kemudian, isu yang juga hadir berkaitan dengan hilangnya kehadiran perempuan di tingkat
pengambilan keputusan dan dalam partisipasi politik yang disebabkan oleh budaya dan
referensi individu bersinggungan dengan norma-norma patriarki. Maka adopsi kebijakan
pemberdayaan perempuan secara luas perlu dilakukan, kehadiran Asosiasi perempuan
mampu memberdayakan perempuan, serta kebijakan pemberdayaan yang diterapkan di
beberapa negara-negara seperti di kawasan timur tengah yaitu Uni Emirat Arab, Mesir, dan
Oman. Pemberdayaan ini akan membantu negara-negara untuk mencapai UN-SDGs terkait
dengan pengurangan kemiskinan, pengurangan ketidaksetaraan gender, peningkaftan
pemberdayaan perempuan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya terkait isu
kesehatan reproduksi perempuan dan akfivitas ekonomi perempuan ditemukan bahwa
kesetaraan gender meningkatkan daya saing dan partisipasi dalam kegiatan ekonomi, yang
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Studi ini menggunakan 74 dokumen artikel
yang dipilih untuk direviu secara sistematis, namun studi ini juga memiliki keterbatasan di
mana metode yang digunakan mengandalkan berbagai sumber atau dokumen dari data
base scopus, sehingga pakai pendekatan kualitatif yang lebih dalam dapat digunakan
unfuk dianalisis terkait isu kesetaraan gender dalam SDGs, selain itu dokumen yang
dikumpulkan dan direviu secara sistematis hanya pada menggunakan database scopus dari
tahun 2020-2021, sehingga dapat memperluas penggunaan data base seperti seperti (Web
of Science) WoS , serta periode yang lebih lama sejak SDGs didengungkan pada tahun 2015.
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